BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil laju infiltrasi pada setiap lahan di lokasi penelitian dan
hasil analisis data serta pembahasan yang dilakukan dapat diambil kesimpulan

shb :

Hasil pengukuran laju infiltrasi di Sub DAS Kilo yang bernilai cepat (16
cm/menit), terdapat pada lahan kebun, laju infiltrasi yang agak cepat (12 cm/
menit), terdapat pada sawah lahan jagung dan sawah lahan bawang, sedangkan

laju infiltrasi yang lambat (6 cm/menit), terdapat pada lahan hutan dan ladang.

1. Tingkat infiltrasi terhadap alih lahan di Sub DAS Kilo dapat dikatakan
bahwa ada yang agak cepat, cepat, dan lambat, karena tanah tersebut ada

juga yang dialihfungsikan oleh petani untuk pertanian.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas dapat disarankan

bahwa :

1. Lahan kosong di Sub DAS Kilo supaya ditanami pepohonan yang bernilai
ekonomi, sehingga sistem perakarannya akan meningkatkan kemampuan
tanah meresap air.

2. Sebaliknya lahan yang kosong tidak di alih fungsikan untuk bangunan yang
dapat beresiko lambatnya meresapnya air pada tanah sehingga dapat

menimbulkan laju infiltrasi nya lambat dan mengakibatkan pada banjir.
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3. Sebaiknya untuk untuk mencegah terjadinya banjir diadakan konservasi lahan

dan reboisasi.
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Lampiran 1. Hasil data curah hujan di SUbDAS Kilo

No | Bulan Tahun Jumla | Rata-rata
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 h
1 januari 160 | 101 |356 |275 | 363 628 1883 | 313.83
2 Februari | 129 | 89 447 | 94 46 134 939 156.5
3 Maret 82 214 | 136 |161 | 113 154 860 143.33
4 Apri 217 | 67 26 31 8 293 642 107
5 Mei 147 | 38 0 74 84 35 378 63
6 Juni 247 | 40 0 0 0 20 307 51.16
7 Juli 43 21 0 0 0 0 64 10.66
8 Agustus | 3 4 0 0 0 2 9 15
9 Septemb | 34 0 0 5 8 75 125
er
10 | Oktober | 108 | 65 0 0 6 1 180 30
11 | Novemb | 48 103 | 168 |11 226 0 556 92.66
er
12 | Desembe | 166 | 230 | 89 153 | 339 0 977 162.83
r
Jumlah 1384 | 972 | 1222 | 804 | 1193 | 1295 6870 | 1145
Rata-rata 115. | 81 101. | 67 99.41 |107.91 |5725 | 9541
33 83
Lampiran 2. Hasil pengukuran laju infiltrasi
P. Lahan Waktu (t) (menit) Laju infiltrasi Kelas laju
(cm/menit) infiltrasi
Sawah lahan jagung 5 menit 11 cm Agak cepat
Sawah lahan bawang 5 menit 12 cm Agak cepat
Kebun 5 menit 16 cm Cepat
Ladang 5 menit 6.cm Lambat
Hutan 5 menit 6 cm Lambat
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Lampiran 3. Data hasil tekstur tanah

Sampel Pasir | Debu Liat Rerata jenis tekstur
Sawah lahan
jagung 60 10 30 100 Liat berpasir
Ladang 40 20 40 100 Lempung
Hutan 80 10 10 100 Lempung berpasir
Kebun 60 10 30 100 Liat berpasir
Sawah lahan
bawang 60 "4 33 100 Liat berpasir
Sumber : Data diolah 2021.
Lampiran 4. Data hasil C-organik
Sampel tanah C-Organik Kisaran
Sawabh lahan jagung 3543 Tinggi
Ladang 3,60 Tinggi
Kebun 2,44 Sedang
Hutan 1,33 Rendah
Sawah lahan bawang 1,11 Rendah
Sumber : Data diolah Tahun 2021
Lampiran 5. Data hasil berat volume (BV)
Penggunaan lahan Berat volume (g/cm3) Kelas BV

Hutan 2.20 Liat dan liat berpasir
Sawah lahan bawang 1.96 Berpasir bercampur tanah
Ladang 2.27 Liat lempung
Sawabh lahan jagung 2.11 Liat-lempung
Kebun 2.49 liat berpasir




Lampiran 6. Data hasil berat jenis tanah (BJ)

Penggunaan lahan Berat jenis (g / cm®) Jenis tanah
Hutan 1,597 Lempung tak organik
Sawah lahan bawang 1,796 Lempung tak organik
Ladang 2,329 Kerikil
Sawah lahan jagung 2,268 Lempung organik
Kebun 3,322 Lempung organik

Lampiran 7. Data hasil permeabilitas tanah

Kode K1 Kelas
Sawah lahan bawang 3,620 Sedang
Kebun 4.323 Sedang
Sawabh lahan jagung 3.630 Sedang
Ladang 0.198 Lambat
Hutan 0.627 Agak lambat
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Lampiran 8. Hasil pengukuran laju infiltrasi

Pengukuran tingkat infiltrasi pada kebun
bawang

Pengukuran infiltrasi pada sawah lahan
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Lampiran 9. Hasil uji laboratorium

Pengujian C-Organik
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